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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bebetin,
Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, dengan tujuan meningkatkan
kemandirian ekonomi kelompok pembudidaya ikan melalui inovasi
teknologi tepat guna. Permasalahan utama yang dihadapi mitra, yaitu
tingginya biaya pakan ikan, rendahnya keterampilan pengolahan hasil
perikanan, serta keterbatasan akses pasar, diatasi melalui penerapan
inovasi pakan fermentasi berbahan lokal dan pelatihan diversifikasi produk
olahan ikan. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif
melalui lima tahapan, yaitu sosialisasi dan survei awal, pelatihan,
penerapan teknologi, pendampingan, serta evaluasi keberlanjutan.
Pelatihan melibatkan anggota kelompok dan masyarakat sekitar dalam
pembuatan pakan fermentasi berbahan dedak, daun lamtoro, dan kulit
pisang, serta pengolahan ikan nila dan lele menjadi produk bernilai tambah
seperti abon, lele potong berbumbu, dan kerupuk ikan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan keterampilan teknis dan manajerial anggota
kelompok sebesar 80%, efisiensi biaya pakan sebesar 15-25%, serta
peningkatan pendapatan anggota sebesar 20-35%. Selain itu, terjadi
peningkatan peran perempuan dalam kegiatan produksi dan pemasaran,
serta pemanfaatan limbah organik menjadi bahan pakan ramah
lingkungan. Program ini berhasil menciptakan model pemberdayaan
masyarakat perikanan darat berbasis inovasi lokal yang mendukung
ekonomi hijau dan ekonomi biru menuju kemandirian desa berkelanjutan.

Abstract

This community empowerment program was carried out in Bebetin Village, Sawan
District, Buleleng Regency, to help local fish farmers build self-reliance and improve
their livelihoods through simple and locally adapted innovations. The community
faced real challenges: the high cost of commercial feed, limited knowledge of how to
process their harvest, and a lack of access to wider markets. To address these issues,
the team introduced fermented fish feed made from everyday materials such as rice
bran, lamtoro leaves, and banana stems, and trained the farmers to turn their fish
harvest into value-added products. Through a participatory approach involving five
stages, socialization, training, technology implementation, mentoring, and
evaluation, the program encouraged active involvement from both men and women
in the group. Together, they learned to produce and market fish-based products such
as shredded catfish, seasoned fish fillets, and tilapia crackers. The results showed a
clear transformation: production costs dropped by 15-25%, income increased by
20-35%, and women became more actively engaged in packaging and online
marketing. Beyond economic gains, the program also nurtured environmental
awareness through the reuse of organic waste and promoted teamwork and shared
responsibility within the group. Overall, this initiative demonstrates how
community empowerment rooted in local innovation can strengthen economic
resilience, promote gender inclusion, and advance rural aquaculture toward a
greener, more sustainable future.
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PENDAHULUAN

Transformasi menuju ekonomi hijau dan berkelanjutan menjadi salah satu agenda strategis dalam pembangunan nasional
Indonesia. Pemerintah berupaya mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berkeadilan, dan ramah lingkungan
melalui penguatan ekonomi lokal serta pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat
desa diposisikan sebagai instrumen utama dalam mencapai tujuan tersebut, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang menekankan pentingnya kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan pemanfaatan potensi lokal (De Boer, 2015). Dalam konteks ini, sektor
perikanan darat menjadi salah satu bidang strategis yang mampu memperkuat ketahanan pangan, menciptakan lapangan
kerja, dan menumbuhkan ekonomi berbasis sumber daya lokal, khususnya di wilayah pedesaan. Namun, sebagian besar
kelompok pembudidaya ikan masih menghadapi keterbatasan teknologi, rendahnya kapasitas sumber daya manusia,
serta keterbatasan dalam mengakses pasar dan jaringan pemasaran (Dyah et al., 2011).

Desa Bebetin di Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, Bali, merupakan contoh wilayah dengan potensi besar untuk
pengembangan perikanan darat. Kondisi topografinya yang sejuk, ketersediaan air yang stabil, serta budaya kerja kolektif
masyarakat menjadikannya cocok untuk budidaya ikan air tawar seperti nila dan lele (Profil Desa Bebetin, 2019). Meski
demikian, potensi ini belum diikuti dengan peningkatan nilai ekonomi yang signifikan. Berdasarkan hasil observasi
lapangan, Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Anakan Jepun menghadapi tiga kendala utama, yaitu: (1) tingginya biaya
pakan ikan komersial yang mencapai lebih dari 60% dari total biaya produksi, (2) keterampilan terbatas dalam pengolahan
hasil perikanan, dan (3) belum optimalnya strategi pemasaran serta kelembagaan usaha. Kondisi ini menyebabkan usaha
kelompok stagnan, margin keuntungan kecil, dan rendahnya daya saing di pasar lokal.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, tim pengabdian merancang pendekatan berbasis teknologi tepat guna dan
partisipatif, dengan mengembangkan inovasi pakan ikan fermentasi serta diversifikasi produk olahan ikan. Teknologi
fermentasi pakan menggunakan bahan-bahan alami yang melimpah di lingkungan sekitar seperti dedak halus, daun
lamtoro, batang pisang, serta limbah sayuran rumah tangga. Penerapan fermentasi mampu meningkatkan kecernaan dan
kandungan nutrisi pakan serta menekan biaya produksi hingga seperempat dari total biaya budidaya (Suariani ef al., 2023).
Di sisi lain, pengolahan hasil perikanan difokuskan pada penciptaan produk bernilai tambah seperti abon ikan lele, lele
potong berbumbu, dan kerupuk ikan nila, yang diproses menggunakan prinsip keamanan pangan Good Manufacturing
Practices dan Sanitation Standard Operating Procedure (Singapurwa et al,, 2017; Sulistiyorini et al,, 2024). Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi budidaya, tetapi juga memperkuat aspek hilir melalui inovasi produk dan
pemasaran.

Kegiatan pengabdian ini memiliki relevansi dengan berbagai program serupa yang telah dilaksanakan di Indonesia,
khususnya yang berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat pesisir dan pedesaan. Namun, sebagian besar kegiatan
terdahulu masih bersifat sektoral dan belum mengintegrasikan seluruh rantai nilai produksi, mulai dari budidaya hingga
pemasaran. Pendekatan yang diterapkan dalam program ini memiliki keunikan karena menggabungkan aspek teknis dan
sosial secara utuh. Kegiatan dilakukan melalui lima tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan, dan evaluasi berkelanjutan (Saparita & Abbas, 2009). Sinergi antara peningkatan keterampilan teknis dan
pelatihan kewirausahaan menjadikan kegiatan ini lebih berkelanjutan, karena masyarakat tidak hanya diajarkan cara
memproduksi tetapi juga mengelola dan memasarkan hasilnya secara mandiri (Singapurwa et al., 2023).

Dari sisi sosial, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap peningkatan peran perempuan dalam ekonomi rumah tangga.
Anggota perempuan kelompok dilibatkan dalam tahap pengemasan, pengolahan, dan pemasaran digital, yang
sebelumnya didominasi oleh laki-laki. Peningkatan kapasitas perempuan dalam sektor pengolahan dan wirausaha lokal
terbukti berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga dan dinamika sosial masyarakat desa (Kamel, 2012). Selain itu,
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lapangan memperkuat aspek link and match antara pendidikan tinggi dan
kebutuhan masyarakat, sekaligus mendukung pencapaian indikator kinerja utama perguruan tinggi (Darmadi ef al., 2024).
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Kebaruan (novelty) dari kegiatan pengabdian ini terletak pada kombinasi antara inovasi teknologi pakan ikan fermentasi
dan pengolahan hasil perikanan yang terintegrasi dengan penguatan kelembagaan serta pemasaran digital. Konsep yang
dikembangkan menerapkan prinsip ekonomi hijau dan ekonomi biru, dengan memanfaatkan limbah organik sebagai
bahan baku pakan sehingga mendukung sistem produksi ramah lingkungan dan berkelanjutan (De Boer, 2015). Program
ini juga menekankan konsep zero waste yang mengubah sisa hasil pertanian dan rumah tangga menjadi sumber daya
produktif bagi masyarakat. Keberhasilan Kelompok Mina Anakan Jepun dalam menerapkan inovasi tersebut
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya lokal dapat menjadi model pengembangan desa
mandiri yang efisien, adaptif, dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan teknis budidaya ikan di Desa
Bebetin, tetapi juga memperlihatkan model pemberdayaan masyarakat yang komprehensif melalui peningkatan kapasitas
manusia, penerapan teknologi tepat guna, dan penguatan kelembagaan ekonomi. Kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan kelompok masyarakat membentuk sinergi yang mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya tujuan 2 (Tanpa Kelaparan), tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan tujuan
12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Dengan inovasi sederhana namun berdampak besar, Desa Bebetin
kini menunjukkan transformasi menuju ekonomi biru yang produktif, inklusif, dan berkelanjutan.

METODE

Alat dan Bahan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan sejumlah peralatan sederhana dan beberapa alat khusus untuk
mendukung proses produksi pakan ikan fermentasi dan pengolahan hasil perikanan. Peralatan utama yang digunakan
antara lain mesin pencacah bahan pakan (kapasitas 5-10 kg per jam), spiner peniris minyak (diameter 40 cm), panci
pengukus stainless steel (diameter 50 cm), vacuum sealer (tipe DZ-300A), kompor gas tekanan tinggi, dan wadah fermentasi
berupa drum plastik tertutup berkapasitas 30 liter. Bahan yang digunakan dalam pembuatan pakan ikan fermentasi terdiri
atas dedak halus, daun lamtoro segar, batang pisang cincang halus, serta bahan tambahan berupa molase (3%), Biomolase
(10 mL per 10 kg campuran), dan Bioster (10 mL per 10 kg campuran). Seluruh bahan difermentasi menggunakan probiotik
alami Trypi (10 g per 10 kg bahan) dalam kondisi anaerob selama 10-14 hari pada suhu ruang (27-30°C). Untuk kegiatan
pengolahan hasil perikanan digunakan bahan dasar ikan lele dan ikan nila segar, dengan bahan pendukung berupa bumbu
tradisional (bawang putih, ketumbar, kunyit, garam, gula, dan minyak goreng) serta kemasan plastik nylon vacuum
berukuran 15x25 cm untuk pengemasan akhir

Gambear 1. Alat-alat yang digunakan dalam kegjatan pengabdian..
Metode Pelaksanaan
Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach) dengan melibatkan anggota Kelompok
Pembudidaya Ikan Mina Anakan Jepun, pemerintah desa, dan mahasiswa. Seluruh kegiatan dilaksanakan secara langsung
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dilokasi mitra di Desa Bebetin, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, selama delapan bulan (Februari-September 2025).

Pendekatan ini bertujuan menempatkan masyarakat sebagai subjek utama yang terlibat aktif dalam setiap tahapan

kegiatan. Pelaksanaan program dilakukan melalui lima tahapan utama sebagai berikut:

1. Sosialisasi dan Identifikasi Awal
Tahap awal dilakukan untuk menjelaskan tujuan dan manfaat kegiatan kepada perangkat desa dan anggota kelompok,
sekaligus mengidentifikasi permasalahan utama mitra. Survei lapangan dilakukan untuk memetakan kondisi kolam
budidaya, biaya operasional, ketersediaan bahan baku lokal, dan sarana pengolahan yang dimiliki. Hasil identifikasi
digunakan sebagai dasar penyusunan modul pelatihan dan rencana pendampingan.

2. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas
Kegiatan pelatihan meliputi tiga aspek utama: (a) pembuatan pakan ikan fermentasi berbahan lokal, (b) pengolahan
hasil perikanan menjadi produk olahan bernilai tambah, dan (c) pelatihan manajemen usaha serta pemasaran digital.
Pelatihan dilakukan secara langsung dengan metode demonstrasi dan praktik lapangan di balai kelompok mitra.
Peserta memperoleh panduan tertulis dan modul pelatihan yang disusun tim pengabdi.

3. Penerapan Teknologi dan Uji Lapang
Setelah pelatihan, peserta menerapkan teknologi yang telah dipelajari di kolam dan dapur produksi kelompok. Proses
fermentasi pakan dilakukan secara kolektif di lokasi mitra dengan sistem pengawasan oleh dosen dan mahasiswa. Uji
coba pemberian pakan dilakukan pada ikan lele dan nila dengan rasio pemberian 5% dari bobot tubuh ikan per hari.
Proses pengolahan ikan dilakukan dengan bantuan alat produksi modern seperti vacuum sealer dan spiner untuk
menjaga mutu produk.

4. Pendampingan dan Evaluasi Kinerja Mitra
Tahap ini dilakukan untuk memantau efektivitas teknologi, peningkatan keterampilan, dan perkembangan produksi.
Evaluasi dilakukan dengan mengukur efisiensi biaya pakan, peningkatan volume produksi, serta kualitas produk
olahan. Indikator keberhasilan ditetapkan berdasarkan peningkatan keterampilan anggota minimal 80%, efisiensi biaya
pakan sebesar 15-25%, dan munculnya minimal tiga produk olahan ikan siap jual.

5. Keberlanjutan dan Penguatan Kelembagaan
Tahap terakhir diarahkan pada pembentukan kelompok usaha bersama sebagai cikal bakal unit usaha mandiri. Tim
pengabdi membantu mitra dalam penyusunan rencana bisnis sederhana, pencatatan keuangan, dan strategi pemasaran
daring. Selain itu, kegiatan dilengkapi dengan penyusunan standar prosedur operasi (SOP) produksi serta
pendampingan pascaprogram untuk keberlanjutan usaha

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama delapan bulan di Desa Bebetin, Kecamatan Sawan, Kabupaten
Buleleng. Seluruh tahapan kegiatan—mulai dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, hingga evaluasi —berjalan
dengan partisipasi aktif dari anggota Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Anakan Jepun yang berjumlah 14 orang.
Kegiatan difokuskan pada dua aspek utama, yaitu inovasi pakan ikan fermentasi berbahan lokal dan pengolahan hasil
perikanan menjadi produk bernilai tambah.

Hasil pengamatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas mitra
setelah kegiatan dilaksanakan. Sebelum pelatihan, sebagian besar anggota belum memahami cara fermentasi bahan
organik menjadi pakan ikan dan belum mampu menghasilkan produk olahan ikan dengan standar mutu yang baik.
Setelah program berlangsung, seluruh anggota telah menguasai proses fermentasi dan pengolahan produk dengan
penerapan prinsip Good Manufacturing Practices dan Sanitation Standard Operating Procedure.
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Gambear 3. Dokumentasi pembuatan produk lele potong berbumbu.

S | I

7 : P2
V o . %3 ! ,,'"'- T
Gambar 5. Dokumentasi pembuatan produk ikan nila kering,

Tabel I. Perbandingan tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra sebelum dan sesudah program.

Aspek Kegiatan Sebelum (%) Sesudah (%)
Pengetahuan pembuatan pakan fermentasi 20 100
Kemampuan praktik fermentasi bahan lokal 15 95
Pengetahuan pengolahan hasil perikanan 30 90
Kemampuan menerapkan GMP-SSOP 10 85
Keterampilan pengemasan dan labeling 25 90
Pemahaman pemasaran digital 10 80

Dari Tabel I terlihat adanya peningkatan rata-rata kemampuan mitra sebesar 70-80% pada seluruh aspek pelatihan. Selain
itu, hasil evaluasi ekonomi menunjukkan efisiensi biaya pakan sebesar 15-25% dan peningkatan pendapatan anggota
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kelompok antara 20-35%. Kegiatan ini juga berdampak sosial positif, terutama pada peningkatan partisipasi perempuan
yang terlibat dalam proses pengemasan dan pemasaran produk.

Interpretasi Hasil

Peningkatan keterampilan dan efisiensi usaha mitra merupakan bukti nyata keberhasilan transfer teknologi melalui
pendekatan partisipatif. Hasil ini memperlihatkan bahwa masyarakat mampu beradaptasi dengan inovasi sederhana bila
teknologi yang diperkenalkan bersumber dari potensi lokal dan disampaikan dengan metode yang aplikatif. Penurunan
biaya pakan sebesar 15-25% disebabkan oleh penggunaan bahan fermentasi seperti batang pisang, dedak halus, dan daun
lamtoro yang sebelumnya tidak dimanfaatkan. Penggunaan probiotik alami seperti Biomolase dan Bioster mempercepat
proses fermentasi, meningkatkan aroma dan kandungan protein pakan, serta mendorong pertumbuhan ikan yang lebih
cepat. Selain aspek produksi, penerapan Good Manufacturing Practices dan Sanitation Standard Operating Procedure dalam
pengolahan ikan meningkatkan kebersihan, cita rasa, dan daya simpan produk. Abon ikan lele, lele potong berbumbu, dan
kerupuk ikan nila kini menjadi tiga produk unggulan kelompok dengan kemasan vacuum yang lebih higienis dan
menarik. Produk-produk ini telah diperkenalkan di pasar lokal dan mendapatkan respon positif dari konsumen. Proses
pendampingan digital marketing juga membantu kelompok memperluas promosi produk melalui media sosial dan
platform e-commerce.

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran lingkungan. Pemanfaatan
limbah organik menjadi bahan baku pakan mendukung konsep zero waste dan mengurangi volume sampah organik
rumah tangga. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan efek ganda (rmultiple impact): peningkatan pendapatan,
pengurangan biaya produksi, serta kontribusi terhadap pelestarian lingkungan perdesaan.

Diskusi dan Komparasi

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan Suariani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah sayuran dan
bahan lokal dalam pakan fermentasi unggas mampu menurunkan biaya produksi hingga 30% tanpa mengurangi
performa pertumbuhan. Pendekatan serupa juga digunakan oleh Singapurwa et al. (2017) dalam peningkatan kualitas
produk olahan ikan tradisional melalui penerapan GMP dan SSOP yang terbukti meningkatkan daya simpan produk.
Sementara itu, program inovasi masyarakat oleh Saparita dan Abbas (2009) menegaskan bahwa keberhasilan pengabdian
sangat bergantung pada partisipasi aktif masyarakat dan kesinambungan pendampingan pascapelatihan.

Kegiatan di Desa Bebetin menunjukkan bahwa integrasi antara inovasi teknologi dan penguatan kelembagaan
menghasilkan efek sinergis yang lebih besar dibanding pendekatan sektoral. Hal ini berbeda dengan beberapa kegiatan
pengabdian terdahulu yang hanya menitikberatkan pada pelatihan teknis tanpa memperhatikan aspek keberlanjutan
usaha dan jejaring pasar (Kamel, 2012). Inovasi pakan fermentasi yang dikombinasikan dengan pelatihan manajemen
usaha serta pemasaran digital menjadikan kelompok Mina Anakan Jepun lebih mandiri dan adaptif terhadap dinamika
pasar.

Selain itu, keterlibatan perempuan dalam kegiatan produksi dan pemasaran mencerminkan keberhasilan aspek inklusi
sosial yang jarang menjadi fokus utama dalam program pengabdian masyarakat. Temuan ini memperkuat pandangan
Darmadi et al. (2024) bahwa pelibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi berbasis sumber daya lokal dapat
meningkatkan stabilitas sosial dan memperkuat ekonomi keluarga.

Secara umum, hasil kegiatan ini membuktikan bahwa model pemberdayaan masyarakat berbasis inovasi lokal di Desa
Bebetin berhasil meningkatkan efisiensi, kesejahteraan, dan kesadaran lingkungan. Program ini dapat dijadikan best
practice replikasi bagi desa lain yang memiliki potensi perikanan darat serupa, khususnya dalam pengembangan ekonomi
hijau dan biru yang berkelanjutan di wilayah Bali dan Indonesia bagian timur.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Bebetin, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, berhasil
meningkatkan kapasitas dan kemandirian kelompok pembudidaya ikan Mina Anakan Jepun melalui penerapan inovasi
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pakan ikan fermentasi dan diversifikasi produk olahan ikan. Program ini memberikan dampak nyata berupa efisiensi biaya
pakan hingga 25%, peningkatan pendapatan anggota sebesar 20-35%, serta munculnya kesadaran baru akan pentingnya
pengelolaan usaha yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Keterlibatan perempuan dalam kegiatan produksi dan
pemasaran turut memperkuat aspek sosial dan kesetaraan gender di tingkat desa. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif berbasis potensi lokal merupakan strategi efektif dalam mengembangkan ekonomi perdesaan dan
mendukung ekonomi hijau serta biru. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan dilakukan penguatan
kelembagaan usaha melalui pendampingan sertifikasi produk, perluasan jaringan pemasaran digital, serta integrasi
teknologi pascapanen yang lebih efisien agar usaha kelompok dapat berkembang menjadi unit bisnis mandiri dan berdaya
saing di tingkat regional.
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